49. Salahku Nggak Bisa 
Mendapatkan Cintanya 


Naomi kesal pada Yuri. Wanita satu ini selalu 
memperkeruh kesalahpahaman antara 
dirinya dan Theo, meski Naomi sudah 
menjelaskan yang sebenarnya dengan 
segala cara. Naomi tidak tahu apa lagi yang 


harus ia katakan dan dengan cara apa. Yang 
pasti setelah melampiaskan amarahnya, 
sorot mata Yuri mendingin sementara sorot 
mata Theo terlihat bergetar. Reaksi kedua 
orang itu sangat berlawanan sehingga Naomi 
tidak tahu yang ia lakukan barusan itu benar 
atau salah. 
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= “Kau mau kuantar sampai kantor?” 
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Yang penting, Naomi yakin perasaan cemas 
Theo sudah hilang. Theo bertanya padanya 


dengan muka masih memerah dan terlihat 
lebih tegang daripada biasanya. Naomi 
menggelengkan kepala saat memberikan 


jawaban. 


D “Nggak usah. Terima kasih kau sudah 
mau mengantarku sampai halte bus.” 


“Tapi, mobil pribadi kan lebih nyaman 
daripada bus.” 


& “Nggak apa-apa. Sekarang kan kau 
harus bekerja.” 


Theo menatap Naomi dengan sorot mata 
lembut. Sebenarnya pria itu tidak ingin 
mereka berpisah dengan cara seperti ini, tapi 
sepertinya wanita yang tak peka itu sama 
sekali tidak menyadari perasaan yang Theo 
pendam. Pria itu berusaha mengulur-ulur 
waktu agar bisa lebih lama dengan Naomi, 
tapi ia malah ditolak wanita itu dengan wajah 
tersenyum. Itu membuat Theo sedih. 


Apa aku harus memaksanya? 


Theo sempat memikirkan alternatif ini, tapi ia 
merasa itu terlalu berlebihan. Saat ini 
hubungan mereka belum resmi sebagai 
pasangan. Kalau Theo memaksakan diri, ia 


akan membuat Naomi yang penakut itu 
melarikan diri karena merasa terbebani. 
Sebenarnya, akhir-akhir ini banyak sekali 
yang ingin Theo lakukan bersama wanita itu. 
Awalnya ia cukup puas jika Naomi muncul di 
hadapannya. Ia juga terharu saat mereka 
bisa mengobrol dengan santai. Meski wanita 
itu yang mencarinya duluan, meski ia 
mengajak Theo kencan, dan meski tadi 
wanita itu menyatakan perasaan secara 
tiba-tiba, Theo merasa masih ada yang 
kurang. Semuanya terasa belum cukup bagi 
Theo. Ia ingin menghabiskan waktu yang 
lebih intim dengan wanita itu. Bergandengan 
tangan setiap bertemu. Berciuman kapan pun 
mereka mau. Berpelukan erat sampai mereka 
tak bisa bernapas. Menyatakan cinta sampai 
lidah kebas. Dan menikmati ekspresi wanita 
itu yang hanya bisa dilihat olehnya, pada 
saat-saat rahasia yang tak diketahui orang 
lain. Ketika keserakahannya sudah mencapai 
titik itu, Theo tak bisa mengendalikan emosi 
yang meluap. Ini membuat tubuhnya 
memanas dalam sekejap dan instingnya 


menggila. 


Apa sebaiknya aku mengajaknya pacaran 
sekarang? Tadi Han Naomi kan menyinggung 
soal itu. 


Theo yang tidak sabaran itu berpikir lebih 
keras dibandingkan biasanya selama 
beberapa saat. Theo merasa ajakannya pasti 
akan diterima Naomi, karena itu ia merasa 
tak ada gunanya untuk menunda lebih lama 
lagi. Theo yang sudah mengambil keputusan 
itu menghentikan langkahnya menuju halte 
bus, lalu berbalik menghadap Naomi. 


sa r 
yo, “Han Naomi.” 


Setelah mengumpulkan keberanian, ia 
memanggil nama wanita itu. Naomi 
mengalihkan pandangan mata bulatnya ke 
arah pria itu. 


ED “var 
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@ kita...” 
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= “Eh, maksudku kita....” 


Theo yang kesulitan menggerakkan bibirnya 
itu sekejap terlempar ke masa lalu. Lima 
tahun lalu, dengan mudah ia menyatakan 
perasaannya pada Naomi dan dengan mudah 
pula ia dicampakkan. Jika kali ini ia terbawa 
suasana lagi, Theo takut wanita ini akan 
menganggap enteng perasaannya dan akan 
dengan mudahnya memutuskan hubungan 
dengan Theo hanya karena hal-hal sepele. 


& “Kita apa?” 


2 “Nggak, ini bukan hal yang bisa 
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dibicarakan dalam keadaan seperti ini.” 


Theo tidak ingin mengalami hal itu lagi. 

Karena itu, ia menelan kembali kata-katanya 
yang nyaris keluar. Namun karena tidak bisa 
menahan semua yang ingin ia katakan, Theo 


tetap mengungkapkan perasaannya secara 


sebelah pihak tanpa minta jawaban. 
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“Aku ingin jadi orang yang spesial 
buatmu.” 


“Orang yang spesial?” 


“Seperti... pacar.” 


Meski Theo merasa ia sudah siap 
mengatakannya, tetap saja wajahnya 
memerah. Theo menelan ludah untuk 
menenangkan suaranya yang bergetar. Lalu 
ia kembali mengungkapkan perasaannya 
dengan gugup. 


CBD «i: . 
E Jadi, aku akan mencari waktu yang 


tepat untuk menyatakan perasaanku 
padamu dalam waktu dekat.” 


2 “Aku orang yang nggak sabaran. Jadi 
aku nggak bisa memberimu waktu 
untuk berpikir. Jadi mulai sekarang, aku 


memintamu untuk memutuskan.” 


À) “Memutuskan apa....” 
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“Kau mau pacaran lagi denganku atau 
nggak.” 


Saat mengatakan itu, kedua pipi Theo 
langsung memerah. Itu juga terjadi pada 
Naomi. Theo yang terlihat sungguh-sungguh 
itu membuat Naomi nyaris memberikan 


jawaban saat itu juga. Lagipula, saat ini ia 


merasa dirinya memang sudah berpacaran 
dengan Theo. Jadi, kenapa pria itu harus 


bertanya lagi padanya? 
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E “Pokoknya aku sudah 
mengutarakannya, ya.” 


Theo kembali berkata dengan sorot mata 
lembut. Naomi mengangguk beberapa kali 
dengan kepala sedikit menunduk untuk 
menyembunyikan debaran jantungnya yang 
menggila. Pria itu tersenyum lebar 
menatapnya. Tanpa melihatnya pun, Naomi 
tahu betapa menawannya senyuman pria itu 


saat ini. 








sa : 
yo, “Han Naomi.” 


Theo memanggil nama Naomi dengan 
lembut. Wanita itu mengembuskan napasnya 
yang panas dengan hati-hati, pelan-pelan 
mengangkat kepalanya, lalu menatap pria 
yang memandangnya dengan hangat sambil 
tersenyum menawan seperti yang ia 


bayangkan. 


SA P 
yo, “Aku benar-benar menyukaimu.” 


Kali ini pun mata Theo terlihat begitu hangat 
dan penuh kasih sayang, sesuatu yang sejak 
dulu Naomi sadari. Spontan kali ini hati 
Naomi kembali bergetar. Sekarang, Naomi 
harus mengakui bahwa ia juga menyukai 
Theo. Kalau tidak, tak mungkin ia merasa 
waktu yang ia habiskan bersama pria ini 
sangat berharga. 


Alih-alih menjawab, Naomi membalas pria itu 
dengan senyuman yang sama. Saat Theo 
merespons senyum wanita itu dengan 


tatapan malu-malu, seluruh dunia jadi terasa 


indah. Naomi merasa bunga-bunga musim 
semi bermekaran di sekeliling mereka 


berdua. 


Seusai jam makan siang di Pabrik Wood Rail 


Yuri membanting dokumen yang sedari tadi 
berusaha ia pelajari ke atas meja. Ia tak bisa 
berkonsentrasi. Suasana hatinya yang begitu 
buruk menarik perhatian para anggota 
timnya. Tapi, Yuri tidak mau bersusah payah 
menyembunyikan wajah marahnya. Sekarang 
wanita itu lebih peduli pada Naomi yang 
berani mengusiknya daripada 
mempertahankan citra kerennya di mata 
orang lain. 
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“Saya sudah jelas-jelas bilang kalau 
saya tidak berpacaran dengan Direktur 
Chris.” 


“Saya bertemu dengan Direktur Chris 
karena ada yang harus saya 
sampaikan. Suasananya tidak 
semenyenangkan yang Yuri ssi 
bayangkan.” 


Yuri tidak bisa melupakan sorot mata Naomi 
yang tegas saat mengucapkannya. 


AD “Dan, saya datang ke sini karena ingin 
bertemu Theo.” 


ADA “Itulah yang saya lakukan pada orang 
yang ingin saya jadikan pacar.” 


Tadi, Yuri bingung dengan serangan balik 


Naomi yang tak terduga. Jadi, ia tidak bisa 
menjawab apa pun. Dan itu membuatnya 
marah. la juga tak tahan dengan kelakuan 
Naomi yang merasa dirinya sudah pasti 
mendapatkan hati Theo. 


© “Han Naomi, wanita licik....” 


la mengertakkan gigi karena kesal pada 
Naomi. Tapi, ada hal lain yang benar-benar 
membuat Yuri terluka. Saat Naomi 
menyerang Yuri dengan kata-kata tajam, 
Theo malah terpana menatap Naomi, bukan 
membela Yuri yang menganggap Theo teman 
dekatnya. Mata pria itu terlihat bergetar, 
sungguh membuat Yuri cemas. Wanita ini 
memang sudah sering melihat ekspresi Theo 
yang seperti itu, tapi kali ini sorot mata pria 
yang ia sukai itu tak terlihat menyedihkan 
seperti dulu. 


Berarti, mereka berdua pacaran? 


Yuri berpikir sejenak sampai dahinya 
berkerut-kerut, tapi kemudian memutuskan 
mengabaikan kesimpulannya barusan. Kata 
orang, kata-kata bisa menjadi doa. Karena 
itu, ia harus segera menghapus bayangan 
bahwa Theo dan Naomi berpacaran dari 
kepalanya. 


Saat sedang menimbang-nimbang soal itu, 
orang yang sedang ia pikirkan mendadak 


muncul. 


“Selamat siang, Kepala Tim Theo.” 


“Kepala Tim Theo, Anda sudah makan 


siang?” 


Theo yang tadi menghilang mengikuti Naomi 
sudah kembali ke kantor. Saat ia masuk, para 
anggota tim menundukkan kepala dan 
memberi salam. Sementara Yuri sengaja 
mengalihkan pandangannya karena tidak 
ingin menyapa pria itu. 
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5, “Oh, ya. Selamat bekerja.” 
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Pria itu berjalan terus tanpa merasa bersalah. 
Sepertinya ia bahkan tidak peduli pada 
suasana yang terasa mencekam, meski ia 
telah membuat hati Yuri terbakar. Wanita 
yang merasa tidak diacuhkan itu mengangkat 
kepalanya dan menatap punggung Theo 
tajam-tajam. 


Selalu seperti itu. Pria itu selalu bersikap 
seperti itu pada Yuri. Hari ini seperti biasa, 
Theo menunjukkan sikap kalau ia tidak peduli 
pada hubungannya dengan Yuri. Hanya 
Wanita itu yang selalu merasa gelisah, 
mengembuskan napas untuk membuang rasa 
kesal. Kalau begini, mungkin lebih baik ia 
juga tidak memedulikan pria itu. Yuri bisa saja 
bertekad begitu, tapi pada kenyataannya ia 
takkan sanggup melakukannya. 


Tiba-tiba ponsel Yuri bergetar. Di layar ponsel 
terlihat ada pesan masuk dari Theo. 


© [Ayo ketemu sebentar di ruang 


merokok. ] 


Meski dalam pesan itu Theo tak menjelaskan 
apa pun, Yuri sudah bisa menebak apa yang 
akan pria itu katakan. 


Kalau dia mau bicara soal Naomi, aku juga 
mau bicara banyak soal wanita itu. 


Yuri yang sudah kembali menjadi dirinya 
sendiri itu langsung bangkit tanpa membalas 
pesan Theo. Wajahnya terlihat tenang, tapi 
tangannya yang membawa rokok terlihat 
menegang. Wanita itu takut hubungannya 
dengan Theo akan makin jauh kalau ia 
menuangkan isi hatinya.... 


Ruang merokok Pabrik Wood Rail 


S3) an . 
yo, “Kau ini bagaimana. Kalau mau datang, 


harusnya kau menjawab pesanku 
dulu.” 


Theo yang datang agak terlambat 
mengerutkan kening saat masuk ke ruang 
merokok. Biasanya Yuri akan membalas 
Theo dengan candaan. Tapi kali ini wanita itu 
langsung mengajukan pertanyaan singkat 
dengan nada kaku. 


© “Jadi, kau mau bicara soal apa?” 


Kalimat dingin dari Yuri menegaskan bahwa 
suasana hati wanita itu sedang tidak bagus. 
Theo pun mendesah. Pria itu mengambil 
posisi duduk berhadapan dengan Yuri, lalu 
berbicara sambil mengamati mata wanita itu. 


sa 


yo, “Kau ini punya dendam sama Naomi?” 


Yuri sudah menebak ini yang akan Theo 
bicarakan. Yah, harus Yuri akui bahwa tadi 
dirinya dan Naomi memang bertarung sangat 
sengit. Orang bodoh pun pasti bisa melihat 
ada sesuatu yang aneh di antara mereka. 
Untuk urusan yang satu ini Yuri tidak mau 
mengalah, karena itu ia akan menjawab 
dengan jujur. 


“Benar. Aku nggak suka sama dia.” 


“Begitu ya?” 


“Ya. Meski kau nggak pernah 
menjawab pertanyaanku dengan jujur, 
aku tahu semuanya. Wanita itu adalah 
cinta pertama yang membuatmu 
trauma.” 


Theo menutup mulutnya rapat-rapat, tidak 
berniat menyangkal ucapan wanita itu. Yuri 
yang merasa makin kesal kembali bicara 
dengan nada lebih tajam. 


© “Karena tahu dia yang membuatmu 
trauma, aku nggak bisa 
menganggapnya sebagai orang baik. 
Aku curiga kau benar-benar tergoda 
olehnya.” 


Ya, Yuri melakukan itu karena ia 
mengkhawatirkan Theo. Saat mengucapkan 
kalimat itu, dengan tulus wanita itu 
menyuarakan kecemasannya. Tapi kalaupun 
Theo mengerti perasaan Yuri, bisa jadi pria itu 
tetap menyalahkannya karena berlaku buruk 
terhadap Naomi. 


Wanita itu merasa agak di atas angin karena 
berpikir bisa menyudutkan Theo. Tapi pria di 
hadapannya hanya memberi jawaban singkat 
dengan suara rendah. 


2 “Aku nggak mengerti.” 


© “Kau nggak mengerti soal apa?” 


© “Kenapa kau mengkhawatirkan soal 


” 


itu 


Ekspresi Theo menggambarkan 
ketidakpahaman kenapa Yuri marah pada 
Naomi hanya karena kisah masa lalu yang 
pernah Theo ceritakan padanya. Yuri pun jadi 
frustrasi. la mengacak-acak rambut 


pendeknya dengan gelisah, lalu berbicara 


dengan suara lebih keras. 
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“Tentu saja aku khawatir. Kenapa aku 
nggak boleh khawatir? Sudah jelas kau 
akan dicampakkan lagi olehnya. Tadi 
pagi aku melihat mereka berdua. 
Hubungan mereka belum selesai.” 


“Tapi kan nggak ada yang terjadi.” 


© “Kau percaya ucapannya? Karena 
gampang percaya, kau jadi selalu 


diperlakukan seperti ini.” 


Kata-kata Yuri terdengar tajam. Orang bodoh 
pun pasti bisa menangkap nada kekesalan 
dalam suara wanita itu. Theo hanya 
mendengarkan Yuri dalam diam. 
Perasaannya tak bisa diprediksi. la menatap 
Yuri, tapi tidak memberikan jawaban apa pun. 
Karena kesal, Yuri pun kembali menyerang 
Theo. 


\=/ “Dia pura-pura naif. Aku bisa 
melihatnya.” 


\-/ “Jadi, jangan keras kepala. Sadarlah! 
Ini saranku sebagai teman.” 


la sengaja mengatakan bagian terakhir 
dengan penuh penekanan. Kata-kata itu 
cukup untuk membuat Theo terusik. Kalau 


bukan saat ini, mungkin Yuri tidak akan 


pernah punya kesempatan lagi untuk 


menumpahkan rasa frustrasinya. 
Lucunya setelah mendengar kata-kata tajam 
dari Yuri barusan, Theo tidak menunjukkan 


sedikit amarah pun dalam sorot matanya. 
Justru kini mata pria itu terlihat lebih tenang. 


© “Kau masih belum paham maksudku?” 


Yuri bertanya dengan nada tajam pada Theo. 


Setelah mengembuskan napas panjang, 
akhirnya Theo yang dari tadi menutup 
mulutnya rapat-rapat pun buka suara. 


© “Ya, aku masih belum paham.” 


Seperti tadi, ia masih menjawab dengan 
kata-kata ambigu. Mendengar jawaban Theo 
itu, Yuri sudah tak bisa lagi menyembunyikan 


rasa kesalnya. Sebelum wanita itu sempat 


berkomentar, Theo langsung menyambung 


kata-katanya dengan tenang. 


©] “Aku sadar Han Naomi-lah yang 
membuatku terluka. Aku juga sadar, 
sekian lama aku menderita karena 


kelakuannya itu.” 


“Ya. Kalau sudah tahu kenapa kau....” 


‘= “Tapi, apa hubungan semua itu dengan 


dirimu?” 


« Apa?” 


2 “Aku bertanya kenapa kau 


mengkhawatirkan masa laluku, yang 
bahkan aku sendiri sudah nggak 


peduli?” 


Yuri menatap Theo. Setelah ia amati, kali ini 
sorot mata Theo terlihat dingin, meski tidak 
menyimpan amarah. Yuri begitu terpukul 
melihatnya. la terlambat menyadari, ternyata 
ini maksud pertanyaan Theo. Mendadak 
otaknya terasa kosong, tidak bisa memikirkan 
apa pun. Yang Theo ucapkan barusan itu 
lebih kejam daripada sangkalan. Hal ini 
membuat Yuri seolah kehabisan napas. Tak 


menggubris ekspresi Yuri, Theo terus 


berbicara dengan nada makin dingin. 
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“Aku tahu kau kecewa mendengar 
kata-kataku. Aku juga masih 
memaklumi beberapa kalimat yang 
kausampaikan karena kita ini teman.” 


“Tapi, kuharap kau tidak melewati 
batas.” 


“Dan Theo....” 


2 “Kau nggak perlu mengkhawatirkan 


kehidupan pribadiku.” 


Selesai bicara begitu, Theo berdiri dari 
hadapan Yuri dan berlalu. Langkahnya terlihat 
mantap, sepertinya pria itu sudah 
mengatakan semua yang ingin ia katakan. 
Yuri memandangi pria itu dengan mata 
bergetar, menahan emosi dengan 
mengertakkan giginya. Tangannya gemetar 
hebat, meremas satu-satunya bungkus rokok 
yang ia bawa. 
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“Oh ya. Heo Yuri.” 


Tepat sebelum keluar dari ruang merokok, 
Theo memanggil Yuri. Yuri yang sedari tadi 
terus memandangi Theo hanya mengerutkan 
kening, tak menjawab. Apakah saat ini pria itu 
akan minta bantuan lagi padanya? 
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“Tentang aku yang dicampakkan. 
Bukan salah Naomi kalau dia nggak 
bisa memberikan hatinya padaku, tapi 
salahku yang nggak bisa mendapatkan 


cintanya.” 


“Kali ini aku akan berusaha 
membuatnya mencintaiku. Aku tak 
boleh melakukan kesalahan. Jadi 
daripada waktumu terbuang percuma 
untuk membenci Naomi, lebih baik kau 
memakainya untuk menyemangatiku.” 


“Sebagai seorang teman.” 


Yuri kesal sendiri karena tidak bisa 
menolaknya. Satu-satunya alasan kenapa ia 
tidak bisa melakukannya adalah karena ini 
soal Dan Theo. Seseorang yang tidak 
mencintai orang lain tidak bisa disalahkan. Ini 
semua salah orang yang tidak bisa 
mendapatkan cinta itu. Yuri rasa itu juga 
berlaku dalam hubungannya dengan Theo. 
Yuri jadi berpikir, apa seharusnya ia minta 
maaf pada Theo meski hatinya saat ini masih 
dipenuhi dengan amarah dan rasa cemburu? 





